BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pelaksanaan
inventarisasi saran laboratorium komputet di SMP Negeri 6 Kota Pariaman.
ang dikaji melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat
disimpulkan bahwa guru inventaris secara umum telah menjalankan
tugasnya dengan cukup serius, disiplin, dan bertanggung jawab.

Pada tahap pencatatan barang, buku inventaris digunakan sebagai
alat utama untuk mencatat seluruh barang secara terstruktur, mulai dari
pemeriksaan fisik barang baru, pencatatan identitas barang, hingga
kelengkapan data inventaris seperti kode barang, jumlah, kondisi,
spesifikasi, asal, dan lokasi penyimpanan. Selanjutnya, pada tahap
pemberian kode barang, setiap barang diidentifikasi dan diberikan kode
inventaris serta label sesuai standar instansi sehingga memudahkan
identifikasi, pengawasan, dan pengendalian aset. Pada tahap
pengelompokan barang, inventaris diklasifikasikan berdasarkan jenis dan
sifat barang melalui proses verifikasi data agar penyusunan barang lebih
rapi, teratur, dan mudah diakses.

Kemudian, pada tahap pendataan kondisi barang, dilakukan
pemeriksaan fisik secara langsung dan berkala untuk mengetahui kondisi
barang serta memperbarui data inventaris apabila terjadi perubahan kondisi.

Adapun pada tahap pelaporan inventaris, seluruh data barang yang telah
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dicatat dan diperbarui disusun ke dalam laporan inventaris dan laporan
berkala secara sistematis, kemudian dilakukan pengecekan ulang agar
laporan yang dihasilkan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh proses
pengelolaan inventaris di SMP Negeri 6 Kota Pariaman telah terlaksana
secara tertib, efektif, dan sesuai prosedur yang ditetapkan melalui 5 tahapan
yaitu pencatatan barang, pemberian kode barang, pengelompokan barang,
pendataan kondisi barang, serta pelaporan inventaris yang dilakukan secara

sistematis dan berkelanjutan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Pelaksanaan
Inventarisasi Sarana Laboratoriuk Komputer di SMP Negeri 6 Kota
Pariaman, penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan
kegiatan inventarisasi sarana Laboratorium Komputer sebagai upaya
mewujudkan pengelolaan aset sekolah yang tertib, transparan, dan
akuntabel. Sekolah perlu memperkuat kebijakan terkait pengelolaan
inventaris dengan memberikan pedoman yang jelas kepada petugas
laboratorium dan pihak terkait agar proses pendataan, pencatatan, serta
pemutakhiran data barang dapat dilakukan secara konsisten dan
terkoordinasi. Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat meningkatkan

kompetensi petugas melalui pelatihan atau bimbingan teknis mengenai
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sistem inventarisasi, sehingga pengelolaan sarana Laboratorium
Komputer dapat berjalan lebih efektif. Sekolah juga perlu menyediakan
dukungan sarana dan prasarana yang memadai, termasuk sistem
pencatatan berbasis digital, agar proses inventarisasi dapat berlangsung
lebih optimal dan berkelanjutan dalam mendukung kegiatan
pembelajaran di SMP Negeri 6 Kota Pariaman.
2. Bagi Kepala Tata Usaha
Kepala Tata Usaha diharapkan dapat berperan aktif dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan inventarisasi sarana Laboratorium
Komputer sebagai bagian dari pengelolaan administrasi sekolah yang
tertib, efektif, dan akuntabel. Kepala Tata Usaha perlu memastikan
adanya pedoman kerja yang jelas terkait proses pencatatan, pendataan,
serta pembaruan data inventaris agar seluruh petugas yang terlibat dapat
melaksanakan tugasnya secara konsisten dan sesuai prosedur yang
berlaku. Selain itu, Kepala Tata Usaha juga diharapkan dapat melakukan
pengawasan dan koordinasi secara berkala terhadap proses inventarisasi
guna meminimalisir kesalahan pencatatan serta memastikan kesesuaian
data dengan kondisi riil di lapangan.
3. Bagi guru Inventaris
Guru inventaris diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan
penuh tanggung jawab dalam mendukung kegiatan inventarisasi sarana
Laboratorium Komputer sebagai upaya mewujudkan pengelolaan aset

sekolah yang tertib, rapi, dan dapat dipertanggungjawabkan. Guru
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inventaris perlu melakukan pendataan barang secara teliti, mencatat setiap
perubahan kondisi maupun jumlah barang, serta memastikan seluruh data
inventaris sesuai dengan kondisi nyata di laboratorium. Selain itu, guru
inventaris juga diharapkan mampu berkoordinasi dengan Kepala Tata
Usaha dan pihak terkait lainnya agar proses inventarisasi berjalan secara
sistematis dan tidak terjadi kesalahan pencatatan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
ini dengan memperluas objek penelitian, tidak hanya pada Laboratorium
Komputer di SMP Negeri 6 Kota Pariaman, tetapi juga pada laboratorium
atau sarana prasarana lain di sekolah yang berbeda. Selain itu, peneliti
berikutnya dapat menggunakan pendekatan atau metode penelitian yang
berbeda, seperti penelitian kuantitatif atau mixed methods, untuk
memperoleh gambaran yang lebih mendalam dan terukur mengenai

efektivitas pelaksanaan inventarisasi sarana laboratorium.
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